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“Keputusan yang sebenarnya diukur dari tindakan. Jika tak ada tindakan, maka 
sebenarnya Anda belum benar-benar memutuskan.” ~ Tony Robbins

Untuk membuka edisi kali ini, saya mencomot sebuah kutipan dari kata-kata Tony Robbins, 

seorang entrepreneur, penulis buku, philanthropist, dan Life & Business Strategist. Kenapa 

kalimat ini menarik perhatian saya, karena dalam edisi Itenas Magazine 08 “Genta Karya” 

ini, kami menyajikan beragam artikel yang sebagian besar merupakan prestasi dan semangat 

berkarya dari civitas akademika Itenas Bandung. Bicara tentang hal itu, dalam proses berkarya 

ada berapa kali kita menemukan permasalahan (dan mungkin kegagalan?), terkadang tidak 

terhitung. Namun keputusan kita untuk bangkit dan menjalankannya hingga akhir adalah yang 

menentukan. Keputusan itupun baru bisa dihitung setelah dijalankan tentunya. Karena saat 

kita membuat keputusan tapi tidak menjalaninya, maka keputusan yang kita ambil akan dirasa 

semu. 

Saat ini kita masih dalam suasana tidak menentu, beberapa niat dan harapan terkadang harus 

pupus karena keadaan. Tapi dalam berkarya, tentunya banyak keputusan yang harus diambil 

demi kepentingan baik. Saat kita ingin melahirkan karya, mungkin kita harus mendobrak 

semua ikatan kita terhadap ketakutan dan ketidakpastian. Kita juga terkadang cemas dengan 

hasil yang akan didapat nanti, apakah akan berhasil, gagal, atau bahkan tidak ada hasilnya 

sama sekali? 

Namun semua itu membuat langkah kita terhenti, dan apabila terlalu lama berhenti, kaki 

kita dapat mengakar dalam, dan melangkah pun tidak bisa dilakukan lagi. Ada baiknya kita 

mendengarkan gema dari sekitar, mungkin kita mendengar alunan prestasi dari genta karya di 

sekeliling kita. Alunan itu bisa memberikan semangat bagi kita untuk terus melangkah. Karena 

itulah, mari lepaskan kaki kita yang mengakar tanpa arah dan melangkah bebas, lahirkan karya-

karya baru yang dinantikan. Buat keputusan dan bertindak, dengan begitu maka keputusan 

kita pun menjadi nyata, dan karya dapat bergema. 

Pemimpin Redaksi Itenas Magazine,
Maugina R. Havier
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JENDELA  L ITERAS I

Judul	 : The Long Thaw: How Humans Are Changing the Next 100,000 Years of 

	    Earth’s Climate 

Penulis	 : David Archer

Penerbit	 : Princeton University Press

Tebal	 : 178 halaman

Terbit	 : 2010

ISBN	 : 978-0-691-14811-3 (first paperback printing)

Edisi	 : Bahasa Inggris

“Global warming could be one of humankind’s longest lasting legacies.” - [David Archer]

“Perubahan iklim bisa jadi satu-satunya warisan umat manusia yang bertahan terlama” - [David Archer]

Pada pertengahan Juli 2021, BBC Earth new nature documentary 

menampilkan film seri dokumenter tentang tempat-tempat di 

Bumi yang jarang terjamah oleh manusia. Seri dokumenter 

tersebut berjudul Eden: Untamed Planet (Surga: Planet Tak 

Terjamah). Semua episode dari seri ini menampilkan satu 

kesamaan, yaitu perubahan hingga punahnya tempat-tempat 

bak surga ini akibat perubahan iklim. Beberapa perubahan, 

seperti meningkatnya suhu dan berkurangnya curah hujan 

akibat pemanasan global telah merubah berbagai tempat di 

Bumi, bahkan di kondisi ekstrim tempat tersebut bisa punah 

bersama makhluk hidup di dalamnya. 

Kekhawatiran tentang perubahan iklim ini mengingatkan kita 

akan buku dari David Archer berjudul The Long Thaw: How 

Humans Are Changing the Next 100,000 Years of Earth’s 

Climate. Buku ini ditulis lebih dari 10 tahun lalu, akan tetapi 

berbagai fakta yang dituliskan masih relevan dengan kondisi 

yang kita rasakan sampai saat ini. Buku ini juga merupakan 

bagian dari seri publikasi Science Essentials yang dikeluarkan 

oleh Princeton University Press. Seri buku ini diperuntukkan 

bagi pembaca secara umum untuk memahami berbagai 

keilmuan dan metode terkait perubahan yang terjadi di Bumi. 

Setiap volume ditulis oleh ilmuwan di bidangnya, seperti halnya 

The Long Thaw ini ditulis oleh David Archer, yang merupakan 

profesor di bidang Geofisika dengan reputasi yang dipercaya 

secara ilmiah pada topik perubahan iklim.  

RESENSI BUKU : 
The Long Thaw: How 
Humans Are Changing 
the Next 100,000 Years of 
Earth’s Climate 

Dalam buku singkat ini banyak hal yang dapat dipelajari di 

bidang sains iklim dan perubahannya. Selain itu, penulis pun 

memberikan opini berdasarkan fakta yang tersedia saat buku 

ini ditulis, tentang perubahan perilaku yang dapat dilakukan 

oleh generasi saat ini untuk dapat mengubah iklim selama 

rentang waktu ratusan hingga ribuan tahun kedepan. Iklim 

dan perubahannya diceritakan melalui perkiraan di masa lalu, 

kondisi saat ini, dan prediksi di masa mendatang berdasarkan 

berbagai data ilmiah. Perkiraan iklim di masa lampau dan 

prediksi iklim di masa yang akan datang menjadi poin menarik 

dalam buku The Long Thaw ini. Dimana kita tidak dapat 

membuktikan prediksi yang akan dialami umat manusia dalam 

ratusan tahun nanti, apalagi setelah ribuan atau puluhan ribu 

tahun. Sehingga ketika perkiraan di masa lampau dijelaskan 

dan dibuktikan berdasarkan data yang tersedia dan prediksi 

di masa mendatang disajikan secara detail, informasi ini dapat 

memperluas pemahaman akan perubahan iklim bagi pembaca. 

Melalui pemahaman ini penulis memperbesar pemahaman 

pembaca tentang dampak perilaku manusia saat ini terhadap 

perubahan dan keadaan iklim di masa yang akan datang. 

Umumnya buku ini berisi tentang sains perubahan iklim, 

akan tetapi pembaca tidak akan dipusingkan dengan detil 

keilmuannya, seperti tentang perhitungan atau persamaan 

matematik dalam pembangunan model iklim. Pembaca hanya 

diminta sedikit berkonsentrasi ketika membaca berbagai 

analisis para ahli di bidang perubahan iklim. Analisis ini 
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membandingkan berbagai hasil penelitian oleh para ilmuwan 

dengan keahlian berbeda, contohnya para ahli oseanografi, 

paleobiologi, geokimia, dan geologi, kesemuanya menganalisis 

dengan metode berbeda, akan tetapi tujuan dan hasilnya 

berusaha menjawab berbagai pertanyaan terkait fenomena 

perubahan iklim. Hal yang mungkin agak sulit dipahami bagi 

sebagian orang mungkin ada pada konten keilmuan dari 

penggunaan data isotop untuk dapat menentukan iklim di 

masa lampau.

Sebagai contoh memahami iklim di masa lampau, masing-

masing ahli menganalisis dengan metode atau pendekatan 

berbeda, dan ketika satu ahli memperkirakan iklim di masa 

lampau maka pendekatan itu hanyalah satu dari banyak 

pendekatan untuk memahami iklim lampau tersebut. Akan 

tetapi, perbedaan pendekatan dan keahlian para ilmuwan 

tersebut akan mencapai satu kesimpulan yang sama, yaitu 

pemahaman iklim di masa lampau. Semua hasilnya kemudian 

dibandingkan untuk memastikan apakah pendekatan dan 

hasil yang dilakukan sudah benar dan mendekati data iklim 

masa lampau yang terekam di alam. Contoh kasusnya adalah 

beberapa inti es dari Antartika yang diperkirakan berumur sekitar 

800.000 tahun kemudian digali dan diproses untuk dianalisis 

dalam memahami iklim masa lampau. Penggalian tersebut 

berlokasi di area es yang telah terakumulasi selama 1.5 juta 

tahun lalu. Hasil analisis lapisan inti es menunjukkan konsentrasi 

karbon dioksida dalam gelembung udara yang terperangkap 

pada lapisan inti es tersebut. Hasilnya ini kemudian diperiksa 

silang dengan faktor lain, seperti hasil dari pengukuran isotop. 

Analisis isotop itu sendiri hanya salah satu dari banyak “proxy” 

yang digunakan untuk mempelajari sejarah iklim. 

Kemajuan penelitian iklim di masa lampau terus berlanjut, 

contoh lainnya: di sebuah Gua di Cina ditemukan gambar 

atau grafiti kuno. Interpretasi gambar memperlihatkan adanya 

kekeringan yang terjadi lebih dari 500 tahun lalu dan hasil ini 

berkorelasi dengan catatan sejarah Cina kuno, yang mana 

korelasi menunjukkan sampai di kisaran tahun tertentu. Selain 

itu, data stalaktit atau stalakmit di dalam gua pun dapat 

digunakan untuk mengukur perubahan isotop dan selanjutnya 

nilai isotop dibandingkan dengan hasil model iklim. Cara lain 

memperkirakan iklim di masa lampau yang tidak kalah menarik 

adalah penggunaan lingkaran (cincin) tahun pada pohon (tree 

ring). Tree ring tercatat dapat mendokumentasikan kondisi iklim 

sampai 14.000 tahun ke masa lampau. Perubahan iklim terjadi 

di sekitar tempat tumbuh pohon dan iklim terdokumentasikan 

pada pohon tersebut, contohnya evolusi yang terjadi di 

pori-pori daun (stomata) di suatu pohon berkorelasi dengan 

konsentrasi karbon dioksida dan kelembaban di sekitarnya. 

Informasi-informasi tersebut terekam pada pohon dan akhirnya 

dapat menunjukkan kondisi iklim selama pohon itu dari mulai 

tumbuh sampai dengan data tree ring diambil. 
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Selain itu, para ilmuwan pun bersaing untuk membangun 

model iklim dengan memanfaatkan teknologi komputerisasi 

yang terus berkembang. Model iklim disusun berdasarkan 

gabungan faktor-faktor yang dianggap penting oleh para ahli 

iklim. Kemudian model dijalankan pada rentang waktu tertentu 

(masa lampau atau mendatang) serta di lokasi geografis 

tertentu. Model iklim memperkirakan di masa lampau dapat 

diuji menggunakan set data historis, dan selanjutnya model 

tersebut dapat digunakan untuk memprediksi perubahan 

iklim di masa datang ataupun pada iklim di domain geografis 

berbeda. Ketika satu model menggunakan kumpulan data input 

berbeda (masa lampau dan mendatang) dan menghasilkan 

prediksi konsisten satu sama lain, hal itu suatu pertanda baik. 

Akan tetapi, penulis menyampaikan berkali-kali di dalam buku 

bahwa model iklim masih belum dapat menjelaskan cukup 

banyak dan detil, baik proses maupun apa yang terjadi secara 

komprehensif di alam masa lampau. Poin pentingnya, meskipun 

model belum dapat menunjukkan proses ataupun hasil dengan 

akurat, bukan berarti perubahan iklim tidak terjadi. Pertanyaan 

berikutnya tentang iklim yang perlu dijawab adalah seberapa 

cepat dan seberapa buruk dampak perubahan iklim, serta 

perubahan seperti apakah yang akan terjadi di bagian Bumi 

tertentu nantinya. 

Skenario kasus terburuk dari perubahan iklim yang dituliskan 

dalam buku ini, dimana Bumi mengalami pemanasan global 

ekstrim sebagai akibat Bumi tertutupi berbagai gas rumah 

kaca. Kondisi Bumi memanas akan mengakibatkan es di 

masing-masing kutub mencair dan permukaan laut naik sampai 

dengan 70 meter. Ketika Bumi terlingkupi gas rumah kaca, 

pada hitungan ribuan, puluhan dan ratusan ribu Bumi berupaya 

memprosesnya. Pelepasan karbon dioksida sebagai salah satu 

gas rumah kaca, dalam jumlah besar akan memiliki kekuatan 

untuk mendorong kembali ke zaman es berikutnya, artinya 

Bumi mengalami pendinginan. Akan tetapi, ini tidak mungkin 

menyelamatkan kita dari pemanasan global yang terjadi saat 

ini. Sejarah manusia sangatlah singkat, dibandingkan dengan 

sejarah Bumi yang merupakan pemeran utama dalam waktu 

geologis. 

Di dalam buku, penulis membuat referensi tentang hal apa saja 

yang dapat kita lakukan di masa sekarang. Berbagai pilihan 

alternatif dipresentasikan, mulai mobil hemat bahan bakar 

atau menggunakan bahan bakar pengganti, sampai alternatif 

yang keliatannya ajaib, seperti menambahkan belerang ke 

bahan bakar pesawat dan menempatkan cermin raksasa di luar 

angkasa. Akan tetapi penulis menyampaikan bahwa metode 

terbaik yang paling sederhana adalah dengan berusaha 

melepaskan lebih sedikit karbon ke atmosfer. Cara terbaik 

yang dapat dilakukan dalam pengurangan tersebut bukanlah 

berbasis ekonomi, karena melalui untung dan rugi tidak cukup 

cepat untuk memotivasi langkah menuju ke energi terbarukan. 

Kita tahu energi berasal dari bahan bakar fosil masih tersisa 

dan dapat digunakan selama berabad-abad. Menurut penulis 

lagi, kondisi ini bisa mencapai tujuan terbaik jika permasalahan 

etika terhadap lingkungan dipahami dan ada keinginan dari 

masing-masing individu untuk membuat perubahan untuk 

Bumi kita bersama. Sebagai penutup, dituliskan penulis bahwa 

pada akhirnya kita hanya bisa berharap, bahwa cukup banyak 

dari kita semua yang mendapatkan pesan tentang iklim dan 

perubahannya. 

Buku ini membahas subjek iklim dan perubahannya dengan 

sangat kompleks. Akan tetapi cukup mudah dipahami, karena 

cara penulisannya mudah diikuti dan memiliki banyak metafor 

berdasar keseharian kita. Buku ini pun memberikan dasar ilmu 

dalam mempelajari iklim dan perubahannya. Bagi pembaca 

yang ingin tahu lebih banyak tentang isu-isu utama tentang 

iklim dan perubahannya, buku ini bisa menjadi pilihan terbaik. 

~DNH~
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